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KATA PENGANTAR 

Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan 
karena di dalam sastra daerah terkandung warisan 
budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang sangat 
tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan hanya akan 
memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya 
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga 
pada gilirannya akan memperkaya khazanah sastra dan 
budaya masyarakat Indonesia. Dengan demikian, upaya 
pelestarian yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai 
dialog antarbudaya dan antardaerah yang memungkin­
kan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu datam usaha . mewujudkan manusia yang ber­
wawasan keindonesiaan. 

Sehubungan dengan hat itu, Bagian Proyek Pembina­
an Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen 
Pendidikan Nasional menerbitkan buku sastra anak­
anak yang bersumber pada sastra daerah. Cerita rakyat 
yang dapat membangkitkan kreativitas atau yang me-
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ngandung nilai luhur dan jiwa serta semangat ke­
pahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas 
oleh generasi muda, terutama anak-anak, agar mereka 
dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang patut di ­
baca, dihayati, dan diteladani. 

Buku Satria Tanpa Tanding ini bersumber pada 
terbitan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Tahun 1982 dengan judul 
Wawacan Keyan Santang yang disusun kembali dalam 
bahasa Indonesia oleh Ebah Suhaebah. 

Kepada Drs. Utjen Djusen Ranabrata, M.Hum. (Pe­
mimpin Bagian Proyek), Budiono lsas, S.Pd. (Sekretaris 
Bagian Proyek), Hartatik (Bendahara Bag ian Proyek}, 
serta Sunarto Rudy, Budiyono, Rahmanto, dan Ahmad 
Lesteluhu {Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka dalam me­
nyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya 
tujukan juga kepada Drs. Utjen Djusen Ranabrata , 
M.Hum. sebagai penyunting dan Sdr. Ari sebagai 
pewajah kulit dan ilustrator buku ini. 

Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan de­
ngan sebaik-baiknya oleh para pembaca. 

'Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 

Dr. Haoan A lw i 



KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 

Sastra itu mengungkap kehidupan suatu masyarakat, masya­
rakat desa ataupun masyarakat kota. Sastra berbicara 
tentang persoalan hidup pedagang, petani, nelayan, guru, 
penari, penulis, wartawan, orang dewasa, remaja, dan anak­
anak. Sastra menceritakan kehidupan sehari-hari mereka 
dengan segala persoalan hubungan sesama, hubungan 
dengan alam, dan ataupun hubungan dengan Tuhan. Tidak 
hanya itu, sastra juga mengajarkan ilmu pengetahuan, 
agama, budi pekerti, persahabatan, kesetiakawanan, dan 
sebagainya. Melalui sastra, kita dapat mengetahui adat dan 
budi pekerti atau perilaku kelompok masyarakat. 

Sastra Indonesia menceritakan kehidupan masyarakat 
Indonesia, baik di desa maupun di kota . Bahkan , kehidupan 
masyarakat Indonesia masa lalu pun dapat diketahui dari 
karya sastra pada masa lalu. Kita memiliki karya sastra masa 
lalu yang masih relevan dengan tata kehidupan sekarang. 
Oleh karena itu, Pusat Bahasa, Oepartemen Pendidikan 
Nasional meneliti karya sastra masa lalu, seperti dongeng 
dan ce(ita rakyat. Oongeng dan cerita rakyat dari berbagai 
daerah di Indonesia ini diolah kembali menjadi cerita anak. 

Buku Satria Tanpa Tanding ini bersumber pada 
terbitan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra 
Indonesia dan Oaerah Tahun 1982 dengan judul Wawacan 
Keyan Santang. Banyak pelajaran yang dapat kita peroleh 
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dari membaca buku cerita ini karena buku ini memang untuk 
anak-anak, baik anak Indonesia maupun bukan anak 
Indonesia yang ingin mengetahui tentang Indonesia. Untuk 
itu , kepada pengolah kembali cerita ini saya sampaikan 
terima kasih. Ucapan terima kasih juga kita sampaikan 
kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Oaerah-Jakarta Tahun 1998/1999 yang telah 
menerbitkan buku cerita ini cetakan pertama. 

Buku cetakan kedua ini dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan/permintaan masyarakat. 

Semoga terbitan buku cerita seperti ini akan mem­
perkaya pengetahuan kita tentang kehidupan masa lalu yang 
dapat dimanfaatkan dalam menyikapi perkembangan ke­
hidupan masa kini dan masa depan. 

Jakarta , 1 September 2006 Dendy Sugono 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Naskah cerita Satria Tanpa Tanding ini berasal 
dari daerah Jawa Barat. Judul asli cerita ini adalah 
Wawacan Keyan Santang. Cerita tersebut ditulis dalam 
bahasa Sunda dan disajikan dalam bentuk wawacan/­
tembang {sejenis puisi yang dinyanyikan). Wawacan 
ini telah diterbitkan dalam bentuk buku oleh Proyek Pe­
nerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah pada tahun 
1982 dengan judul yang sama. 

Wawacan Keyan Santang memperlihatkan kea­
gungan agama Islam. lsi wawacan ini sebagian besar 
berupa cerita mitologi. Walaupun demikian , dari wawa­
can ini dapat diambil pelajaran berharga, yaitu tentang 
keadaan Kerajaan Pajajaran pada masa itu. 

Naskah ini tidak mung kin terwujud tanpa bantuan 
dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini 
saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Dr. Hasan Alwi , Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa; Dr. Yayah B. Lumintaintang, Kepala Bi­
dang Bahasa Indonesia dan Daerah , sebagai pembim­
bing; Drs. Utjen Djusen Ranabrata, M.Hum., Pemimpin 
Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
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Daerah-Jakarta, tahun 1 999 /2000 beserta stat, seba­
gai pemberi dana , yang telah memberi kesempata n 
kepada saya untuk memceritakan kembal i Wawacan 
Kevan Santang. 

Mudah-mudahan cerita ini dapat bermanfaat bagi 
para siswa di seluruh Indonesia. 

Jakarta , 31 Agustus 1 999 Penu lis 
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1. SATRIA PAJAJARAN 

T ersebutlah sebuah kerajaan di T anah Pasundan. 
Kerajaan itu bernama Kerajaan Pajajaran. Yang menjadi 
raja di Pajajaran bernama Prabu Siliwangi. Prabu Sili­
wangi ini mempunyai seorang Putra yang bernama 
Gagak Lumayung. Gagak Lumayung biasa juga disebut 
Prabu Key an Santang. 

Gagak Lumayung terkenal sebagai putra raja yang 
gagah perkasa, tak ada bandingannya. Di kerajaannya 
tak seorang pun yang dapat mengalahkannya. Semua 
kerajaan di wilayah Pulau Jawa sudah ditaklukkannya. 
Dia sangat terkenal sebagai Wakil Prabu Siliwangi. Ka­
rena sakti, Keyan Santang belum pernah melihat darah­
nya sendiri. 

Key an Santang masih mud a dan bel urn beristri. 
Yang selalu ada dalam pikirannya hanyalah bertanding 
dan bertanding. Hal' ini menyebabkan ia merasa gun­
dah. Ia ingin sekali melihat darahnya sendiri. 

Prabu Siliwangi sangat khawatir melihat keadaan 
putranya. Oleh karena itu, pada suatu hari ia bertanya 
kepada Key an Santang, "Anand a, Key an Santang, 
Ayahanda ingin bertanya kepada Ananda. Mengapa 
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Anand a selalu murung. Apa yang menyebabkan keada­
an Ananda demikian. Bicaralah kepada Ayahanda, apa 
yang Ananda inginkan. Apakah Ananda ingin menjadi 
bupati atau Ananda ingin beristri? Bukankah Ananda 
tahu bahwa Ayahanda selalu menuruti apa yang Anan­
da minta. Ayahanda tidak pernah menolak apa yang 
Anand a inginkan," begitu sabda Prabu Siliwangi. 

Keyan Santang menyembah kepada ayahandanya 
seraya berkata, "Ayahanda, Ananda bukan ingin menja­
di bupati atau ingin menikah. " 

"Jadi, apa yang Anand a inginkan?" Prabu Sili­
wangi bertanya lagi. 

"Sebagaimana Ayahanda ketahui , tak ada seorang 
pun yang dapat mengalahkan hamba. Hamba belum pu­
as bertanding. Hamba ingin sekc:tli melihat darah hamba. 
Hamba mohon Ayahanda-sudi mencarikan hamba !a­
wan bertanding." jawab Keyan Santang. 

"Anand a, Key an Santang, mohon bersabarlah. 
Ayahanda akan memanggil semua ahli nujum di negeri 
ini untuk mencari siapa kiranya yang dapat menjadi la­
wan Ananda," jawab Prabu Siliwangi. 

Prabu Siliwangi kemudian memanggil Patih yang 
bernama Raden Arga . Prabu Siliwangi memerintahkan 
agar Raden Arga mengumpulkan semua ahli nujum dan 
orang-orang pintar yang ada di Pajajaran untuk mencari 
lawan tanding Keyan Santang. 

"Patih, coba kaukumpulkan semua ahli nujum dan 
orang pintar yang ada di Pajajaran ini," sabda Prabu 
Siliwangi kepada patihnya. 

"Daulat, Sang Prabu, gerangan apakah yang 
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ruanku inginkan dari ahli nujum dan orang-orang pintar 
:ersebut?" tanya Raden Arga. 

"Patih, seperti kauketahui, anakku Keyan Santang 
3ekarang ini sedang gundah. Dia ingin sekali bertan­
]ing. Akan tetapi, tak seorang pun yang dapat menga­
ahkannya. Oleh karena itu, aku ingin meminta para ahli 
1ujum dan orang-orang pintar agar mencarikan lawan 
tanding anakku. Siapa tahu, me.reka dapat menunjuk­
kan orang yang dapat mengalahkan anakku," jawab 
Prabu Siliwangi. 

Patih Arga melaksanakan perintah Prabu Sili­
wangi. Ia mengumpulkan ahli nujum dan orang pintar 
yang ada di Pajajaran. Semua ahli nujum yang ada di 
Kerajaan Pajajaran dipanggilnya. Mereka diminta untuk 
menunjukkan siapa kiranya yang dapat mengalahkan 
Key an Santang. Setelah semua ahli nujum dan orang­
orang pintar itu berkumpul , Prabu Siliwangi bersabda. 

"Wahai , hadirin sekalian, mung kin kalian bertanya 
mengapa kalian para ahli nujum dan orang-orang pintar 
ku panggil ke tempat ini." 

"Daulat Tuanku, kami tidak tahu apakah yang ha­
ru s hamba lakukan untuk Tuanku," jawab para ahli nu-
JUm. 

"Kalian tentu mengetahui bahwa putraku Key an 
Santang sudah tidak ada yang mampu mengalahkan­
nya. Sekarang ini anakku sedang gundah karena tidak 
mempunyai lawan tanding . Aku ingin kalian mencarikan 
law an tanding untuk putraku. Siapakah kiranya yang 
dapat mengalahkan putraku , Keyan Santang ." 
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Prabu Siliwangi berdiskusi dengan para ahli nujum berdis­
kusi untuk mencari lawan tanding Keyan Santang . 
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tanya Prabu Siliwangi lagi. 
Ketika Prabu selesai dengan pertanyaan tersebut, 

beliau melihat kepada ahli nujum itu. Namun, ahli nujum 
itu sudah tidak ada. Ia hilang tanpa bekas. Prabu Sili­
wangi sangat terkejut . Lalu, beliau bertanya kepada 
yang hadir di tempat itu. 

"Ke manakah perginya kakek yang menunjukkan 
lawan tanding putraku itu? Siapakah sebenarnya dia 
itu?" tanya Prabu Siliwangi. 

"Am pun Tuanku, kami tidak mengetahui siapa dan 
dari mana kakek tersebut berasal. Kami semua belum 
pernah melihatnya sebelum ini," jawab para ahli nujum. 

Keyan Santang tercengang mendengar pembicara­
an itu. Sayang sekali kakek itu menghilang. Padaha!, ia 
belum tahu di mana letaknya negeri Mekah itu. Setelah 
itu, Keyan Santang segera mohon diri kepada ayahan­
danya. Ia akan pergi ke negeri Mekah untuk mencari 
Baginda Ali. 

"Ayahanda, Ananda mohon izin Ayahanda untuk 
pergi ke negeri Mekah. Ananda ingin bertemu dan bar­
tanding dengan Baginda Ali," Keyan Santang mohon di­
ri kepada Prabu Siliwangi. 

Prabu Siliwangi tidak menjawab sepatah kata pun. 
Dia tidak mampu melarang Keyan Santang pergi. Dia 
berpikir, percuma Keyan Santang dilarang karena Keyan 
Santang akan tetap memaksa pergi. Akhirnya , beliau 
mengizinkan kepergian putranya. 

Keyan Santang segera meninggalkan ayahanda­
riya. Ia tidak menunggu hingga esok harinya. Hari itu 
juga ia pergi mencari Baginda Ali. 
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Selama kepergian putranya, Prabu Siliwangi selalu 
memasang kuping. Ia selalu mencari tahu apa yang ter­
jadi dengan putranya. 

Dalam pengembaraannya, Keyan Santang tiba di 
suatu tempat yang asri. Oi tempat ini Keyan Santang 
bersemedi untuk meminta petunjuk tentang letak negeri 
Mekah, tempat Baginda Ali tinggal. Ketika bersemedi, 
ia mendengar suara tanpa wujud. Suara itu menyuruh 
Keyan Santang untuk berganti n·ama menjadi Garantang 
Setra. Suara itu pun menyuruh agar Keyan Santang 
segera berangkat ke arah barat. 

Serta merta Keyan Santang bangkit dari semedi­
nya, lalu berjalan ke arah barat. Akhirnya, ia sampai ke 
pinggir laut. Di sana ia bolak-balik. Dalam hati ia berpi­
kir, menembus bumi aku bisa, berjalan di atas taut bia­
sa, terbang di angkasa sudah dilakukan sejak kecil. 
Lebih baik aku terbang saja agar cepat sampai di tuju­
an. Aku ingin segera bertanding dengan Baginda Ali. 

Oalam perjalanannya Keyan Santang atau Garan­
tang Setra selalu berpikir-pikir. Ia melihat ke arah sela­
tan, lalu ke arah utara. Setelah itu, ia menengok ke ti­
mur. Tak lama kemudian, ia menenggok ke arah barat 
kembali. Oia terus terbang berkeliling dengan harapan 
dapat menemukan n·egeri Mekah. Ia terbang sambil me­
lihat-lihat mung kin · saja ia sudah sampai di negeri 
Mekah. 

Ketika Keyan Santang sedang dalam perjalanan 
mencari Baginda A li, ia 'bertemu dengan seorang putri 
yang sangat cantik. Putri yang ditemui Keyan Santang 
itu tidak tahu tentang ayah bundanya. Kecantikan putri 
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itu tiada bandingannya di seluruh Tanah Jawa. Kulitnya 
kuning, seperti emas baru disepuh. Pinggangnya sangat 
ramping. Matanya bersinar berkilauan. 

Putri yang sangat cantik itu turun dari pelangi. 
Sanggulnya dihiasi untaian bunga yang semerbak wa­
nginya. Ketika melihat Keyan Santang di pinggir panta i, 
putri cantik itu menghampiri Keyan Santang yang se­
dang berjalan-jalan di atas laut terkejut ketika melihat 
putri yang sangat cantik di depannya. Lalu, ia bertanya 
kepada putri itu. 

"Wahai Adinda yang sang at cantik, siapakah gera­
ngan Tuan? Apa yang sedang Tuan Putri lakukan sendi­
rian di pinggir laut ini?" tanya Keyan Santang .kepada 
sang Putri. 

"Aduhai, Kanda, Dinda pun ingin bertanya apa 
yang sedang Kanda lakuk'an di sini. Dari mana Kanda 
berasal. Dinda lihat sepertinya Kanda sedang resah dan 
gundah," sang Putri bukannya menjawab malah balik 
bertanya. 

"Adinda putri, Kandalah yang seharusnya ber­
tanya kepada Adinda . Kanda tidak melihat dari mana 
Adinda datang. Kanda terkejut karena Adinda tiba-tiba 
sudah ada di had a pan · Kanda. Kanda adalah Key an 
Santang. Kanda berasal dari negeri Pajajaran di Tanah 
Jawa," sahut Key an Santang lagi. 

"Kanda Keyan Santang, maksud hamba datang ke 
sini adalah ingin menyerahkan diri hamba. Hamba ingin 
menyerahkan diri kepada siapa saja· yang dapat meng­
ambilkan bintang-bintang di angkasa. Hamba mau men­
jad i istri dari orang yang dapat mengambil dan meng-
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Jntai semua bintang di langit, " jawab sang Putri. 
"Milik siapakah bintang di langit itu Dinda Putri?" 

Keyan Santang bertanya. 
"Hamba dengar, bintang-bintang itu milik Baginda 

Ali dari negeri Mekah, yang t erkenal kegagahannya. 
Hamba ingin memiliki bin tang miliknya," jawab sang 
Putri. 

Keyan Santang terkejut ketika mendengar bahwa 
bintang-bintang di langit tersebut milik Baginda Ali, 
apalagi ketika putri itu memuji kegagahan Baginda Ali. 
Keyan Santang tersinggung . Dalam hatinya ia marah. 
Ia terkenal gagah tanpa tandingan. Mengapa sekarang 
ada orang lain yang dipuji kegagahannya di depan diri­
nya. Ia pun ingat kepada apa yang dikatakan kakek ahli 
nujum yang menghilang. Lavyan yang dapat menandi­
nginya adalah Baginda Ali. Dia semakin marah ketika 
ingat pada pujian kakek ahli nujum, ditambah pula de­
ngan pujian yang diberikan putri di hadapannya terha­
dap Baginda Ali. 

Karena merasa tertantang, Keyan Santang me­
nyanggupi permintaan putri yang cantik itu. Dia mena­
tap bintang-bintang yang berkilauan di angkasa. Ketika 
ia melihat ke arah putri, ia terkejut karena putri itu su­
dah tidak ada . Sarna halnya dengan kakek nujum dahu­
lu, sang putri pun hilang tan pa bekas dari hadapan 
Keyan Santang. 

Prabu Keyan Santang segera terbang cepat sekali 
ke angkasa. Ia akan mengambil bintang-bintang di la­
ngit. Akan tetapi, hal itu rupanya tidak mudah. Bintang­
bintang tersebut mempermainkannya dan terus-mene-
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rus menghindarinya. 
Keyan Santang kesal sekali. Bintang-bintang itu 

sukar sekali diraihnya. Ketika dia naik, bintang-bintang 
itu turun ke burni. Ketika dia turun ke bumi, bintang­
bintang pun melesat ke udara. Begitu saja terus-me­
nerus. Siang dan malam Keyan Santang tidak bosan­
bosannya mengejar-ngejar bintang. Namun, bintang itu 
tetap saja selalu menghindari kejarannya. 

Keyan Santang marah bukan kepalang. Amarah­
nya meledak-ledak. Tanpa mengenal Ielah, dia terus 
mengejar-ngejar bintang. Tanpa disadarinya , Keyan 
Santang sudah berada di atas negeri Mekah. 

PERPUSTJ\KAAN 

PUSAT ·BAHASA 
DEPARTEMEN PENJliDIKAN NASIONAL 



2. PERTEMUAN TAK TERDUGA 

Sebagai akibat perbuatan Keyan Santang, bumi 
Mekah bergetar. Oi seluruh pelosok Mekah serasa ada 
gempa. Para penduduk pun panik dan bertanya-tanya. 
Apa gerangan yang menyebabkan terjadinya gempa ini. 

Rasulullah di Mekah mendengar suara hingar-bi­
ngar di udara. Beliau diberi tahu oleh Malaikat Jibril. 

"Ya Rasulullah, Kekasih Allah, ada seorang pemu­
da dari Pulau Jawa. Orang itu sangat gagah. Saat ini 
orang itu ada di atas negeri Mekah. Orang itu bernama 
Keyan Santang. Keyan Santang_ yang sangat gagah 
berani itu menantang Bag inda Ali. Saat ini Keyan 
Santang sedang mengejar-ngejar bintang di angkasa 
negeri Mekah, " demikian kata Malaikat Jibril. 

Rasulullah mendengarkan perkataan Malaikat 
Jibril dengan seksania. Setelah itu, beliau segera meni­
tahkan Baginda Ali untuk menemui pemuda tersebut. 

" Ali, cob a lihat apa yang terjadi di negeri kita ini. 
Bumi terasa bergoncang. Gempa terasa di mana-mana. 
Carilah apa yang jadi penyebab semua ini," perintah 
Rasulullah kepada Baginda Ali. 

"Baiklah, Rasulullah, hamba akan mencarrpenye-
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bab semua kekacauan ini, II jawab Ali. 
IIJika kautemukan penyebab semua ini, usirlah 

dia. Suruhlah dia meninggalkan negeri kita ini, II kata 
Rasulullah kembali. 

Baginda Ali kemudian memohon diri kepada 
Rasulullah untuk mencari penyebab kekacauan di negeri 
Mekah. 

Sementara Ali pergi mencari penyebab kekacauan 
ini, seorang raja dari kerajaan jin yang bernama Ratu 
Jin menghadap Rasulullah. Ratu Jin ingin menunjukkan 
baktinya kepada Rasulullah. Sebagai tanda bakti , ia 
memberikan sebuah tiang. Tiang itu berwarna kuning 
emas. Tiang itu sangat bagus dan dapat dijadikan tiang 
mesjid. Rasulullah berkata kepada Ratu Jin. 

"Ratu Jin, bagus se~ali tiang yang kaubawa. Co­
cok sekali kalau tiang itu dijadikan tiang penyangga 
mesjid. II 

"Daulat, ya Rasulullah. tiang ini adalah tanda bak­
ti hamba kepada Tuanku. Hendak dijadikan apa saja ti­
ang ini terserah kepada Tuanku," kata Ratu Jin. 

"Berapa harga yang harus kubayar untuk tiang 
itu?ll tanya Rasulullah .. 

"Am pun, ya Rasulullah, hamba tidak berniat men­
jualnya. Tiang ini betul-betul merupakan persembahan 
hamba kepada Rasulullah, II jawab Ratu Jin. 

"Ratu Jin, kami tidak mau memberatkan engkau . 
Jika kami tidak membayar harga tiang itu, tentu engkau 
.akan rugi. Tiang itu pasti mahal ha.rganya. Oleh karena 
itu, biarlah kami membayar sesuai dengan biaya yang 
engkau keluarkan, II kata Rasul.ullah. 
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"Am pun, Rasulullah, hamba tetap tidak mau me­
nerima bay a ran sepeser pun , " kata Ratu Jin teguh da­
lam pendiriannya. 

Perdebatan tentang harga tiang itu terus berlang­
sung. Rasulullah tetap mau rnembayar tiang itu. Seba­
li knya , Ratu Jin tetap menolaknya. 

"Say a ingin meminta pendapat dari Saudara-Sau­
dara yang hadir di sini. Berapa harga yang pantas untuk 
tiang ini?" tanya Rasulullah kepada hadirin di ruangan 
itu. 

"Rasulullah, kami tidak tahu berapa harga tiang 
itu ," jawab yang hadir serempak. 

"Bagaimana jika tiang ini kit a bayar lima rat us ri­
bu rupiah? Aku harap Ratu Jin menerima apa yang aku 
putuskan," demikian kata Rasulullah. 

"Am pun, ya Rasulullah; hamba tidak dapat mane­
rima bayaran itu. Lima ratus ribu tidak cukup untuk har­
ga tiang itu. Namun, jika hamba tidak menerima uang 
itu , bukan karena kekurangannya. Hamba tidak akan 
menerima sekalipun dibayar lima· juta, II jawab Ratu Jin. 

"Aku tahu niatmu, Ratu Jin. Aku tahu bahwa 
engkau sangat ingin menunjukkan baktimu kepadaku. 
Aku terima semua itu. Akan tetapi, jika tiang ini tidak 
dibayar, aku merasa merugikanmu, II kata Rasulullah. 

"Hamba tidak akan menerima bayaran seperser 
pun," Ratu Jin kukuh mempertahankan· keinginannya. 

"Ratu Jin, jika engkau tidak mau dibayar dengan 
uang, pilihlah apa yang ingin engkau jadikan bayaran," 
akhirnya Rasulullah mengalah melihat kukuhnya pendi­
rian Ratu Jin. 
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"Am pun, ya Rasulullah, kalau Paduka akan mem­
berikan imbalan, baiklah hamba akan menentukan pilih­
an," demikian kata Ratu Jin yang juga ingin menghor­
mati pemberian Rasulullah. 

"Katakan saja apa keinginanmu," kata Rasulullah . 
"Rasulullah, berilah hamba suatu barang yang 

beratnya sam a dengan tiang ini." 
Orang-orang yang hadir, tidak terkecuali para sa­

habat, tercengang mendengar permintaan Ratu Jin itu. 
Namun, Rasulullah· hanya tersenyum mendengarnya , 
kemudian beliau berkata. 

"Syukurlah engkau telah menentukan pilihan, Ra ­
tu Jin. Dengan demikian, aku dapat memikirkan apa 
yang pantas kuberikan kepadamu ." 

"Am pun, Tuanku, hamba tidak bermaksud mere­
potkan Tuanku." 

"Tidak apa-apa, Ratu Jin . Sekarang aku akan me­
ngabulkan permintaanmu," kata Rasulullah sambil 
mengambil sehelai kertas dan sebatang pena . Kemudi­
an , beliau menuliskan lapadz bismillah. 

Setelah itu, tulisan bismillah itu ditimbang bersa­
ma dengan tiang kun!ng persembahan dari Ratu Jin. 
Karena mukjizat Rasulullah, tulisan bismillah itu jauh 
lebih berat daripada tiang. Semua yang hadir terkesima 
melihatnya. 

Sem&ntara itu, Ratu Jin tersenyum-senyum kare­
na memang itu yang diharapkannya. Dia mengharapkan 
mukjizat Rasulullah selalu menyertai dirinya . Segeralah 
Ratu Jin itu memberikan tiang persembahannya dan 
menerima tulisan bismillah dari Rasulullah. 
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Setelah serah terima tiang kuning, Rasulullah ber­
kata kepada semua yang hadir. 

"Hai para sahabat dan hadirin sekalian, pertemu­
an ini kita akhiri saja. Kalian boleh kembali ke tempat 
masing-masing." 

"Baiklah , ya Rasulullah," kata hadirin 'tang lang­
sung mohon diri dari ruangan pertemuan itu. Ruang 
pertemuan itu menjadi lengang. 

Sementara itu, Baginda Ali yang pergi mencari 
penyebab kekacauan di negeri Mekah mendapatkan 
seorang pria muda sedang mengejar bintang-bintang d1 
langit. Pemuda yang tidak lain dari Keyan Santang itu 
terus mengejar-ngejar bintang. Keyan Santang tida~ 
rnenyadari ada seseorang yang memperhatikannya . 

Baginda Ali asyik memperhatikan usaha Keyan 
Santang mengejar bintang-bintang. Binta.ng-bintan~J 
yang beruntai itu selalu menghindari kejaran Keyan 
Santang. Dia melihat betapa gagahnya pemuda yan~J 
sedang mengejar bintang itu. Pakaiannya sangat bagus 
Parasnya sangat tampan. Kelihatannya pemuda itu bu 
kanlah pemuda sembarangan. Lama kelamaan, Keyan 
Santang merasakan ada yang memperhatikannya. Keti ­
ka melihat ke bawah, ia menemukan seorang lelaki te 
ngah memperhatikannya. Dia tidak tahu bahwa yang 
sedang memperhatikannya itu adalah Baginda Ali. 

Keyan Santang turun ke bumi, lalu menghampiri 
Baginda Ali dan berkata. 

"Senang sekali aku melihat ada orang di sini. Aku 
ingin tahu apa nama negeri ini?" 
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Baginda Al i asyik memperhatikan Raden Keyan 
Santang yang sedang mengejar-ngejar bintang. 
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"Wahai pemuda yang gagah berani, siapakah ge­
·angan Tuan dan dari m2nakah Tuan berasal? " Baginda 
tl.li balik bertanya. 

"Aku Key an Santang, satria tanpa tand ing . Aku 
)erasal dari negeri Pajajaran di Tanah Jaw a." jawab 
<evan Santang dengan congkaknya . 

"Apa maksud Tuan datang ke negeri kami? ·· Ba­
~inda Ali kembali bertanya . 

"Aku tidak bermaksud datang ke negeri ini. Aku 
1endak mencari negeri Mekah, " jawab Keyan Santang 

"lnilah negeri Mekah," jawab Baginda Ali . 
" Kalau begitu aku sudah sampai di tempat tUJU 

an ... kat a Key an Santang . 
" Ada apa gerangan Tuan mencari negeri Mekah ? 

tanya Baginda Ali. 
"Aku mempunyai dua maksud. Pertama, aku 

mendapat petunjuk bahwa orang yang dapat menandi­
ngiku berasal dari sini. Orang itu bernama Baginda Ali 
Kedua, aku mengikuti sayembara dari seorang putr1 
untuk menangkap bintang. Jika bintang-bintang itu ber 
hasil kutangkap, putri itu akan menjadi milikku ," Key an 
Santang mengutarakan maksudnya panjang Iebar. 

"Mengapa Tuanku sang at tertarik dengan sayem ­
bara putri itu? Apakah Tuan ingin dia menjadi istri Tu ­
an?" :any a Baginda Ali. 

"Bukan itu penyebabnya. Aku tertarik dengan sa­
yembara putri itu karena bintang-bintang itu, katanya , 
milik Baginda Ali. Telah dua orang yang menyebut na­
ma Baginda Ali. Oleh karena itu, aku ingin segera ber­
temu dengan orang yang bernama Baginda Ali itu," 
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kata Keyan Sant ang. 
"Jadi, kalau Tuan sudah mendapatkan bintang­

bintang itu, . tentu Tuan akan meninggalkan negeri ini. 
Tuan akan segera mempersembahkan bintang-bintang 
itu kepada sang Putri." 

"Tidak, aku tidak akan meninggalkan tempat ini 
kalau aku belum bertemu dengan Baginda Ali . Walau ­
pun bintang-bintang itu sudah berhasil aku petik, aku 
akan tetap mencari Baginda Ali . Aku ingin tahu sehebat 
apa Baginda Ali itu·. Dapatkah dia menandingiku?" ja­
wab Keyan Santang dengan tinggi hatinya. Dia tidak 
menyangka bahwa yang dihadapannya itu adalah Ba­
ginda Ali. 

Mendengar perkataan Keyan Santang itu, Bagi­
nda Ali mengucapkan a/hamdulillah . Ia berpikir betapa 
sombongnya pemuda ini. Pemuda ini merasa tidak ada 
orang yang lebih gagah darinya . Orang ini merasa sa­
ngat gagah sendiri. Padahal, yang gagah hanyalah satu, 
yaitu Allah swt. 

"Bapak, saya berharap mudah-mudahan Bapak 
dapat memberi petunjuk , " kata Key an Santang tidak sa­
bar. 

Baginda Ali hanya tersenyum simpul mendengar 
permintaan Keyan Santang. Baginda Ali , kemudian ber­
kata, "Keyan Santang, jika Tuan ingin memetik bintang­
bintang itu, Tuan harus mempunyai doanya. Yang 
mempunyai doa tersebut adalah Baginda Ali. Bapak 
dulu pernah mendengar doa tersebut." 

"Jadi, Bapak mengetahui doa yang harus dibaca 
untuk menangkap bintang itur' tanya Keyan Santang 
bersemangat. 
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Baginda Ali menganggukkan kepalanva . 
" Bagaimana doanva , Pak?" Kevan Santang men­

desak. 
"Silakan, Tuan meng ikuti apa saja yang sava 

ucapkan," kata Baginda Ali , " setelah itu Tuan akan de­
ngan mudah dapat menangkap bintang-bintang itu." 

Tidak menunggu perintah kedua kalinya, Kevan 
Santang langsung terbang secepat kilat. Oi atas dia 
membaca doa dari Baginda Ali. Betul saja apa yang di­
katakan orang tua itu. Oia dapat dengan mudahnva me­
nangkap bintang-bintang itu setelah dia membaca doa. 
Kevan Santang tertawa terbahak-bahak setelah berhasil 
menangkap bintang-bint&ng itu. 

Kevan Santang telah berhasil menangkap bin­
tang-bintang permintaan sang putri. Akan tetapi, di da­
lam hatinya ia masih berpikir . ·segitu mudahnya meng­
ambil bintang-bintang itu hanya dengan sepotong do a. 
Betapa manjurnya doa tersebut, ilmu yang kumiliki sela­
ma ini ternvata tidak ada apa-apanva. 

Keyan Santang kemudian turun ke bumi. Dia 
menghampiri Baginda Ali. Oia sangat bergembira berha­
sil menangkap bintang-bintang. Lalu, ia bertanva kepa­
da Baginda Ali. 

"Bapak, mengapa bintang ini berupa untaian," ta­
nya Key an Santang_ sambil melanjutkan, "cob a Bapak 
sebutkan manfaat apa yang akan aku peroleh," pinta 
Keyan Santang. 

Sambi! tersenyum, Bag inda Ali menjawab perta­
nyaan Keyan Santang. 
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"Tuan, bintang beruntai itu melambangkan ta~­
be," kata Baginda Al i. 

"Untuk apa tasbe itu, Bapak?" tanya Keyan 
Santang. 

"Tasbe itu untuk membuang agama yang tidak 
menghasilkan apa-apa," jawab Baginda Ali. 

Keyan Santang tidak mengerti akan sindiran Bagi­
nda Ali. Namun, dalam hatinya ia menerima apa yang 
dikatakan Baginda Ali. Agama yang selama ini dianut­
nya tidak memberikan apa-apa kepada dirinya. Agama 
itu tidak dapat menandingi agama yang baru didengar-
nya. 

"Sekarang bintang sudah di tangan Tuan. Apa tu­
juan Tuan selanjutnya?" tanya Baginda Ali, "Apakah 
Tuan akan segera kembali ke negeri Jawa?" 

"Tidak. Aku tidak akan kembali ke Jaw a sebelum 
bertemu dengan Baginda Ali. Aku harus bertanding de­
ngan Baginda Ali. Aku ingin tahu bagaimana kesaktian 
Baginda Ali," kata Keyan Santang . 

"Jadi, maksud Tuan?" 
"Bapak jangan tanggung-tanggung menolongku. 

Bapak telah menolongku mengambil bintang. Sekarang 
Bapak pun harus menofongku mencari Baginda Ali." 

"Apa yang harus Bapak lakukan?" 
"Antarlah aku mencari Baginda Ali . Bapak harus 

menunjukkan di mana tempat tinggal Baginda Ali," de­
sak Key an Santang. 

"Tuan, Tuan tunggu saja di sini. Bapak akan men­
cari temp at tinggal Baginda Ali." 

"Silakan, Bapak." 
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Baginda Ali meninggalkan Keyan Santang. Dia se-
1era menghadap Rasulullah. Rasulullah kaget menerima 
.edatangan Ali. Seger a beliau bertanya. 

"Apa yang terjadi, Ali?" 
"Ya Rasulullah, ada seorang pemuda dari Tanah 

lawa. Pemuda itu sangat berani. Menurutnya , tidak 
1da yang dapat menandingi kesaktiannya. Dialah yang 
nenjadi penyebab terjadinya kekacauan di negeri ini," 
awab Baginda Ali. 

"Bukankah sudah aku perintahkan untuk meng­
Jsirnya?" Kata Rasulullah. 

"Betul, ya Rasulullah, tetapi pemuda itu tidak 
nau meninggalkan negeri Mekah. Dia sesumbar menan­
:ang Baginda Ali. Dia belum tahu bahwa hambalah Ba­
~inda Ali. Pemuda itu sombong sekali. Dia merasa bah­
Na dialah yang paling gagah. 'Oia merasa bahwa dialah 
yang paling kuat. Apakah hamba harus menghadapi­
lya, ya Rasulullah?" Baginda Ali mohon pertimbangan 
jari Rasulullah. 

"Kita harus meladeni kemauan tamu kita, ya Ali," 
jawab Rasulullah. 

"Apakah hamba harus berkelahi dengannya?" ta­
nya Baginda Ali. 

"Tidak perlu; bawalah tongkat ini; tancapkan di 
tanah, kemudian mintala~ pemuda itu mencabutnya," 
jawab Rasulullah. 

"Setelah itu, apa yang harus hamba lakukan, ya 
Rasulullah?" 

"Setelah itu, bawalah pemuda itu kemari. Kita su­
ruh dia mengangkat tiang penyangga mesjid," Rasulul-
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lah menjelaskan. 
Baginda Ali mohon diri dari hadapan Rasulullah. 

Dia kembali ke temp at Key an Santang menunggu. Seti­
banya Baginda Ali di hadapan Keyan Santang, serta 
merta Keyan Santang menanyainya. 

"Bagaimana Bapak, apakah Bapak telah menemu­
kan tempat tinggal Baginda AI:?" 

"Tuan, saya berhasil menemukan tempat tingal 
Baginda Ali." 

"Syukurlah. Marilah kita segera ke sana," kata 
Key an Santang tidak sa bar. 

Mereka berdua segera berangkat. Setibanya di · 
suatu tempat, mereka berhenti. 

"lnilah tandanya. Di sini kita harus menancapkan 
tong kat ini. Beliau mengatakan, jika tongkat yang saya 
bawa ini tercabut, beliau akan segera datang," kata 
Baginda Ali. 

"Ayo Bapak, ayo tancapkan tongkat itu. Aku 
akan segera mencabutnya. Aku ingin segera bertemu 
dengan Baginda Ali. Aku sudah tidak sabar lagi ingin 
bertanding dengan Baginda Ali," Keyan Santang men­
desak. 

Dengan segera Baginda Ali menancapkan tong kat 
yang dibawanya. 

"Silakan, Tuan mencabut tongkat ini," kata Bagi­
nda Ali. 

Langsung saja Keyan Santang mencabut tong kat 
itu. Dikiranya tongkat itu akan dapat dengan mudah 
tercabut. Namun, ternyata tongkat itu sukar sekali ter­
cabut. Keyan Santang mengeluarkan seluruh kekuatan 



23 

dan kesaktiannya. Akan tetapi , tongkat itu tetap tegak 
tidak tergoyahkan, bahkan semakin lama semakin me­
nancap ke dalam tanah. Karena usahanya yang habis­
habisan itu, bad an Key an Santang pun am bias sebatas 
dada. Keringat membasahi seluruh badannya . 

"A yo Tuan, ayo cabut tong kat itu," kata Baginda 
Ali memanas-manasi Keyan Santang. Oia melanjutkan, 
"katanya Tuan ingin segera bertemu dengan Baginda 
Ali." . 

Keyan Santang tidak menjawab. Dia tetap beru­
saha mencabut tongkat yang tertancap itu. 

"Kata Tuan, Tuanlah orang yang paling kuat. Tu­
anlah orang yang paling sakti. Masa mencabut tongkat 
saja Tuan tidak bisa," Baginda Ali terus memanas­
manasi Key an Santang. 

"Diamlah, Bapak, kekuatanku habis. Tong kat ini 
be rat sekali. Cobalah Bapak mencabutnya, " jawab 
Keyan Santang kesal. 

"Mana mungkin saya dapat mencabutnya. Tuan 
saja yangg katanya sakti mandraguna dan kuat tidak 
tertandingi, tidak dapat mencabutnya," tukas Baginda 
Ali, "tetapi saya ingin memberi doa agar tong kat itu da­
pat Tuan cabut." 

"Betulkah Bapak mempunyai doanya?" tanya 
Keyan Santang. 

"Tentu saja. Akan tetapi, Tuan harus memejam­
kan mata. Turuti apa yang say a ucapkan , " kata Bagin­
da Ali lagi. 

"AIIahumma salli ala Sa yyidina Muhammad waala 
ali Sayyidina Muhammad." 
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Setelah mengucapkan kalimah itu, tongkat yang 
ditancapkan Baginda Ali itu tercabut; Keyan Santang 
membuka matanya. Tidak ada orang lain selain mereka 
berdua. Dia bertanya kepada Baginda Ali. 

"Bapak, mana Baginda Ali? Menurut Bapak, beg i­
tu t ong kat tercabut Baginda Ali akan segera datang. " 

"Tuan, say-alah Baginda Ali. Dari tadi Tuan sudah 
berhadapan dengan Baginda Ali , II kata Baginda Ali de­
ngan tenangnya. 

Key an Santang terkejut. Mukanya pucat. Dia me­
rasa malu sekali. 

"Mengapa Bapak menyembunyikan diri? Mengapa 
Bapak tidak mengaku dari tadi? Kalau saja aku tahu 
bahwa Bapaklah semenjak tadi, tentu aku tidak akan 
semalu ini," kata Keyan Santang. 

"Tuan, mari kita menghadap Rasulullah, II ajak Ba­
ginda Ali. 

"Siapa itu Rasulullah, Bapak?" tanya Keyan 
Santang. 

"Rasulullah adalah pemimpin negeri ini. Beliau su ­
dah mengetahui kedatangan Tuan. Jadi, saat ini beliau 
sedang menunggu kita." jawab Baginda Ali. 

Mereka berdua kemudian berangkat menuju tern­
pat Rasulullah. 



3. SUNAN RAHMAT 

Tersebutlah perjalanan s·aginda Ali dan Keyan 
Santang ke tempat tinggal Hasulullah. Kedua orang itu 
sudah sampai di hadapan Rassulullah. Kemudian, Bagi­
nda Ali berkata kepada Rasulullah. 

"Ya, Rasulullah, inilah pemuda Jawa yang gagah 
berani itu. lnilah pemuda yang sangat kuat dan sakti 
itu." 

Rasulullah memandangi" pemuda yang gagah be­
rani itu . Beliau tersenyum melihat lagak Key an Santang 
yang tidak memandang sebelah mata kepadanya. 

"Key an Santang, hormatlah kepada Rasulullah. 
Rasulullah ini adalah pemimpin negeri Mekah. Engkau 
tidak boleh berlagak sombong di depan beliau," kata 
Baginda Ali mengingatkan Keyan Santang. 

"Ya, Bapak, apakah Rasulullah itu lebih sakti dari­
pada Bapak?" tanya Keyan Santang. 

"Tentu saja, Keyan Santang, karena beliau adalah 
pemimpin negeri ini. Selain itu, dia adalah kekasih 
Allah, '' jawab Ali. 

"Siapakah Allah itu, Bapak?" Keyan Santang se­
makin bingung karena dia tidak pernah mengenaJ Allah. 

"Allah adalah Tuhan dari semua yang ada di mu-
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ka bumi ini. Allahlah yang menciptakan bumi beserta 
seluruh isinya," jawab Baginda Ali sabar . 

Setelah berkata demikian , Baginda Ali melanjut­
kan perkataannya," Keyan Santang, sebaiknya engkau 
bersujud di depan Rasulullah ." 

Walaupun masih bingung , Keyan Santang menu­
ruti apa yang dikatakan Baginda Ali. Dia bersujud di de­
pan Rasulullah. 

Rasulullah kemudian berkata kepada Keyan San-
tang . 

"Keyan Santang, aku mau minta bantuanmu ." 
"Apa yang dapat aku bantu, ya Rasulullah?" ta­

nya Keyan Santang. 
"Engkau terkenal gagah dan kuat . Oleh karena 

itu , tolong angkat tiang itu. Tiang itu akan kujadikan sa ­
lah satu tiang mesjid," berkata Rasulullah kepada 
Keyan Santang. 

"Baiklah, ya Rasulullah," Keyan Santang yang 
masih bangga dengan kekuatannya serta kesaktiannya 
menerima permintaan Rasulullah . 

Tiang yang akan diangkat itu jumlahnya banyak . 
Key an Santang hanya diminta mengangkat satu tiang . 
Tiang-tiang yang lain ·diangkat beramai-ramai. Semua 
orang yang mengangkat tiang-tiang itu membaca sola ­
wat, kecuali Keyan Santang . Tiang-tiang yang banyak 
itu sudah berdiri menyangga tiang kuning. Akan tetapi, 
tiang yang diangkat Keyan Santang masih belum ter­
angkat juga. Padahal, Key an Santang sudah mengerah­
kan seluruh tenaganya. 

Baginda Ali merasa kasihan melihat Keyan San-
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:ang. Dia membantu mengangkat tiang tersebut dengan 
:>ebelah tangan, yaitu dengan tangan kirinya. 

Key an Santang terkesima melihat kejadian itu. 
)ia yang selama ini merasa dirinya kuat tidak mampu 
11engangkat tiang itu. Sementara itu, hanya dengan 
tangan kiri Baginda Ali dapat mengangkat tiang terse­
Jut . Keyan Santang semakin malu oleh Baginda Ali ; se­
Tlakin kagum pula dia kepada Baginda Ali. 

Karena sangat malunya, Keyan Santang terbang 
11eninggalkan Rasulullah dan para sahabatnya. Akan te­
tapi, entah mengapa dia selalu jatuh kembali ke bumi. 
Kesaktian terbangnya hilang sama sekali. Oia berusaha 
:nenembus bumi. Namun, dia pun tidak mampu melaku­
kannya. 

Key an Santang berpikir, bag aimana dia bisa pu­
lang ke Tanah Jawa. Kalaupun dia bisa, kekuatan dan 
kesaktiannya sudah hilang sama sekali. Apa yang akan 
diperbuatnya di Pajajaran? Dia pasti akan malu di ha­
dapan ayahandanya dan rakyat Pajajaran. Setelah ber­
pikir demikian, dia kembali menghadap Rasulullah. 

"Ya Rasulullah, hamba mohon petunjuk. Apa 
yang harus hamba lakukan saat ini." 

"Key an Santang, engkau dapat menentukan pi­
lihanmu sendiri. Apakah engkau akan tetap dengan ke­
percayaanmu atau ·akan memilih masuk agama Islam," 
kata Rasulullah. 

IIHamba sudah kehilangan seluruh kesaktian, II ka­
ta Keyan Santang . 

II Jadi, apa yang akan engkau lakukan?" tanya 
Rasulullah. 
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"llmu hamba tidak sebanding dengan ilmu Islam. 
Hamba kalah dalam segalanya. Oleh karena itu, hamba 
memilih agama Islam," jawab Keyan Santang. 

"Baiklah, kuterima pilihanmu, II kata Rasulullah. 
IIApa yang harus hamba laku kan , ya Rasulullah?ll 

tanya Key an Santang. 
II Key an Santang, aku bersyukur engkau mau me­

meluk agama Islam. Sebagai syaratnya, engkau harus 
mengucapkan dua kalimat syahadat," jawab Rasulullah . 
Keyan Santang lalu menuruti perintah Rasulullah. Ia 
mengucapkan syahadat dengan disaksikan Rasulullah 
dan para sahabatnya. Setelah itu, resmilah Keyan 
Santang sebagai pemeluk agama Islam. Kemudjan , 
Rasulullah berkata kepada Abu Bakar. 

"Paman Abu Bakar, tolong Paman ajari Keyan 
Santang. Suruh dia belajar membaca Alquran secara 
terus-menerus." 

"Baiklah, Rasulullah," jawab Abu Bakar. 
"Semua sahabat kemudian berdoa. Mereka ber­

doa agar Keyan Santang dimudahkan dalam menerima 
pelajaran. Setelah itu, mereka meninggalkan ruang per­
temuan . 

Siang dan malam Keyan Santang terus-menerus 
belajar. Ia tidak pernah meninggalkan Alquran. Para sa­
habat sangat sayang kepadanya .· Begitu pula , Rasulul­
lah sang at mengasihi Key an Santang. 

Setelah tamat mengaji Alquran, _ Keyan Santang 
pertambahan ilmunya sangat pesat . Dia menjadi orang 
sakti" kembali. Semua ilmu yang dipelajarinya cepat di­
kuasainya. 



Siang malam Keyan Santang tidak pernah berhenti belajar 
membaca Alquran . 

29 
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Selama satu tahun Keyan Santang tinggal di 
Mekah, selama itu pula dia memperdalam ilmunya. Se­
mua kitab telah rampung dipelajarinya. Segala jenis iba­
dah tak lupa dikerjakannya. Sembahyang lima waktu 
tak pernah ditinggalkan. Sembahyang berjamaah tak 
pernah terlewatkan. 

Semua tindak-tanduk Keyan Santang menyebab­
kan para sahabat semakin sayang kepadanya. Rasulul ­
lah pun sangat sayang kepadanya . Karena sayangnya 
itu, Rasulullah memberi nama Keyan Santang dengan 
nama Sunan Rahmat. Semenjak itu, orang menyebut­
nya Sunan Rahmat. 



4. KEMBALI KE KAMPUNG HALAMAN 

Pada suatu hari Rasulullah sedang bercengkrama 
dengan para sahabat, Sunan Rahmat pun ada di antara 
mereka di sana. Rasulullah berkata kepada Sunan 
Rahmat. 

"Sunan Rahmat, aku ingin bertanya kepadamu." 
"Apa yang hendak Rasulullah tanyakan kepada 

hamba," kata Sunan Rahmat. 
"Engkau sekarang sudah memeluk agama Islam. 

Adakah perbedaan antara agama Islam dengan agama 
yang engkau peluk dahulu?" tanya Rasulullah. 

"Tentu ada bedanya, ya Rasulullah," jawab Su­
n an Rahmat. 

"Di manakah letak perbedaannya? Apakah Islam 
lebih berat daripada agamamu yang lalu? Apakah eng­
kau selalu teringat akan ajaranmu dulu? Jika engkau 
masih merasa berat, engkau dapat memikirkannya kern­
bali ," kat a Rasulullah. 

"Memang, hamba selalu teringat ke Tanah Jawa. 
Namun, hamba tidak ingin kembali ke sana. Hamba su­
dah betah tinggal di sini. Hamba ingin meninggal di ne­
geri Mekah ini," jawab Sunan Rahmat. 
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"Coba pejamkan matamu, Sunan Rahmat," perin­
tah Rasulullah, "apa yang engkau rasakan." 

"Hamba merasa berada di Tanah Jawa, Rasulul­
lah," kata Sunan Rahmat sambil terus memejamkan 
matanya. 

"Bukalah matamu," Sunan Rahmat mendengar 
perintah Rasulullah. 

Ketika Sunan Rahmat membuka matanya, ia be­
tul-betul berada di Tanah Jawa. Dia terheran-heran. 

Ketika ia berjalan, tak seorang pun yang menge­
nalinya. Hal itu disebabkan oleh perangai Sunan 
Rahmat yanga sangat berbeda dengan Keyan Santang 
dahulu. Selain itu, orang tidak mengenali Sunan Rah­
mat karena ia mengenakan pakaian haji. Sunan Rahmat 
terus berjalan mengikuti kata hatinya. Akhirnya, ia tiba 
di Ujung Kulon. 

Sunan Rahmat sedih sekali. Ia sangat merindukan 
Rasulullah dan para sahabatnya. Dia begitu merindukan 
negeri Mekah. Siang dan malam dia selalu teringat ke 
negeri Mekah. Kapan lagi ia akan bertemu dengan 
Rasulullah. Kalau sudah demikian, ia pun menangis. 

Satu tahun lamanya Sunan Rahmat berkelana di 
sepanjang Pulau Jawa. Dia melihat orang-orang Tanah 
Jawa masih menyembah dewa. 

Setelah satu tahun tepat, Sunan Rahmat kembali 
ke negeri Mekah. Dia menghadap Rasulullah. Sunan 
Rahmat sujud di hadapan Rasulullah. Rasulullah me­
nyambutnya dengan suka cita, kemudian beliau berta­
nya kepada Sunan Rahmat. 
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"Sun an Rahmat, bagaimana keadaan di T anah Ja-
wa? 

Sunan Rahmat menyembah Rasulullah sambil ber­
kata, "Benar, ya Rasulullah, masyarakat Tanah Jawa 
masih memeluk dew a." 

"Apa yang mereka lakukan? II tanya Rasulullah 
kembali. 

"Mereka masih menyembah dewa. Mereka tidak 
mengenal batal dan haram. Mereka tidak mengenal 
ayat-ayat Allah," jawab Sunan Rahmat. 

IISunan Rahmat, engkau kuperintahkan menjadi 
wakilku di Tanah Jawa. Aku kasihan terhadap nasib 
orang-orang di sana . Mau tidak mau engkau harus kern­
bali ke Tanah Jawa. lslamkan mereka. Katakan kepada 
mereka bahwa agama Islam akan menuntun mereka ke 
jalan yang benar, II demikian kata Rasulullah. 

Sunan Rahmat menundukkan kepala mendengar 
perintah Rasu lullah. Apa yang dikatakan Rasulullah me­
resap ke dalam hatinya. 

"Terima kasih, ya Rasulullah, hamba telah diberi 
kehormatan oleh Tuan. Hamba merasa beruntung seka­
li. Hamba akan melakukan tugas yang Rasulullah titah­
kan ," kata Sunan Rahmat. 

"Sun an Rahmat, untuk mempermudah tug as suci­
mu, kerjakanlah hal yang paling ringan terlebih dahulu," 
nasihat Rasulullah kepada Sunan Rahmat. 

"Baiklah, ya, Rasulullah , " jawab Sunan Rahmat. 
"Hal pertama yang engkau lakukan adalah men­

cari raja yang paling berkuasa di Tanah Jawa. Takluk­
kan raja itu terlebih dahulu . Setelah itu, raja-raja dari 
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kerajaan yang kecil akan mudah ditaklukkan. Siapakah 
kira-kira raja yang paling berkuasa di Tanah Jawa?" ta­
nya Rasulullah. 

"Raja yang paling berkuasa di Tanah Jawa adalah 
Ayahanda Prabu Siliwangi." 

"Mudah-mudahan engkau dapat menaklukkan 
ayahandamu sendiri." 

"Hamba berharap demikian Tuanku." 
"Sekarang pergilah engkau ke Tanah Jawa. Doa­

ku selalu menyertai perjalananmu." 
Kemudian, Sunan Rahmat berpamitan kepada 

Rasulullah dan para sahabatnya. 
Setelah perjalanan ditempuhnya, Sunan Rahmat 

sudah berada di Pulau Jawa. Ia segera menuju ke Paja­
jaran. 

Di Pajajaran sedang berlangsung pertemuan anta­
ra Prabu Siliwangi dan para bupati. Prabu Siliwangi 
tampak murung. sekali. Beliau selalu memikirkan putra­
nya. Dia mencemaskan keadaan Keyan Santang. Beliau 
belum tahu bahwa Keyan Santang telah berg anti keper­
cayaan. 

"Sang Prabu, hamba kira Paduka jangan terlalu 
memikirkan putranda Key an San tang. Seperti kit a keta­
hui, dia sangat gagah dan sakti. Tak akan ada sesuatu 
pun terjadi padanya," hi bur para bupati. 

"Bagaimana aku bisa tidak memikirkan anakku? 
Anakku hanya satu . Keyan Santang adalah ~atu-satu­
nya ahli waris Kerajaan Pajajaran. Sudah dua tahun dia 
tidak terdengar beritanya. Apakah dia masih hid up? 
Apakah dia sehat? Aku tak tahu apa yang terjadi 
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padanya," jawab Prabu Siliwangi. 
"Mudah-mudahan Dewata selalu melindungi per­

jalanan Raden Key an Santang," kata para bupati lagi. 
Ketika sedang bercakap-cakap demikian, tiba-tiba 

Keyan Santang datang. Dia menghadap kepada Prabu 
Siliwangi. Orang yang hadir di Bale Paseban itu kaget. 
Dari mana Keyan Santang datang? Lagi pula, mengapa 
Keyan Santang mengenakan pakaian seperti itu? Pakai­
an seperti itu belum mereka kenai. Semua orang me­
nyambut kedatangan Keyan Santang. Prabu Siliwangi 
pun menyambut hangat putranya. 

"Selamat datang Ananda Keyan Santang," kata 
Prabu Siliwangi, "mengapa Ananda pergi begitu lama? 
Dua tahun Ananda meninggalkan Ayahanda." 

"Ampun, Ayahanda, bukan maksud Ananda me­
lupakan Ayahanda. Ananda pergi lama karena melaku­
kan tugas suci," jawab Keyan Santang. 

"Ananda Keyan Santang, Ayahanda ingin mende­
ngar hasil perjalananmu," tanya Prabu Siliwangi. 

"Ayahanda Prabu, perjalanan hamba sangat me­
narik . Banyak pengalaman yang hamba peroleh dari 
perjalanan ini," jawab Keyan Santang. 

"Syukurlah, Anakku. Aku selalu berdoa mudah­
mudahan Dewata selalu melindungimu," kata Prabu 
Siliwangi. 

"Apakah Anand a sudah bertemu dengan oral') 
yang bernama Baginda Ali? Apakah Ananda semp · 
bertandang dengan Baginda Ali? Benarkah Baginda Ali 
dapat menandingimu?" Prabu Siliwangi bertanya lar· j 
kepada putranya. 
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Karena lama tak bertemu, Prabu'Siliwangi memeluk Keyan 
Santang dengan erat di hadapan para pejabat istana. 
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"Ayahanda, hamba telah bertemu dengan Bagi­
nda Ali, hamba telah bertanding dengannya. Memang 
betul Baginda Ali itu sangat gagah. Hamba tak dapat 
menandinginya. Dengan mudah Baginda Ali dapat me­
ngalahkan Ananda," jawab Keyan Santang. 

"Bangsa mereka betul-betul sakti. Hamba tidak 
kuat menandinginya. Hamba telah tunduk kepada me­
reka," Keyan Santang melanjutkan perkataannya. 

"Apa yang Ananda maksud dengan tunduk itu," 
Prabu Siliwangi bertanya, "apakah kita harus mengirim­
kan upeti kepadanya?" 

"Bukan begitu maksudnya, Ayahanda. Ananda ti­
dak dijadikan budak yang harus membayar upeti," ja­
wab Keyan Santang. 

"Jadi, apa maksudmu dengan tunduk kepada Ba­
ginda Ali itu?" tanya Prabu Siliwangi penasaran. 

"Hamba telah memeluk agama Islam, agama 
yang mereka peluk. Hamba telah meninggalkan agama 
hamba." jawab Keyan Santang. 

"Ananda telah meninggalkan agama kita?" tanya 
Prabu Siliwangi terperanjat. 

"Ya, Ayahanda Prabu . Bahkan, saat ini Ananda 
menjadi wakil Rasulullah di Tanah Jawa ini. Hamba ber­
tugas mengislamkan seluruh Tanah Jaw a." 

"Mengislamkan seluruh T anah Jaw a?" 
"Ya, Ayahanda. Hamba berharap mudah-mudah­

an Ayahanda Prabu takluk kepada Islam. Ayahanda 
harus membuang agama yang dulu dan memeluk 
agama Islam . .Begitu pula dengan para bupati dan para 
pegawai kerajaan serta semua rakyat Pajajaran. Mereka 
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semua harus memeluk agama Islam," Keyan Santang 
mengutarakan maksudnya. 

"Ananda Keyan Santang, apakah engkau sadar 
dengan apa yang kaukatakan. Apakah engkau sadar de­
ngan siapa engkau berhadapan ?" kata Prabu Siliwangi 
yang mulai terpancing amarahnya. Hilanglah rasa suka 
cit a dengan kedatangan putranya itu. 

"Tentu Ayahanda. Hamba sadar dengan apa yang 
hamba katakan. Pokoknya, siapa saja yang tidak menu­
rut kepada Ananda, Ananda anggap sebagai musuh be­
buyutan." Keyan Santang mengancam. 

Prabu Siliwangi terkesima mendengar apa-apa 
yang dikatakan Keyan Santang. Beliau heran sekali. 
Mengapa Keyan Santang bertingkah demikian? Keyan 
Santang seperti sudah kehilangan ingatannya. 

"Apa yang terjadi denganmu Key an Santang. Da­
tang dari Mekah seperti orang gila. Mengapa perkata­
anmu melantur begitu. Sudah gila rupanya engkau ini?" 

Keyan Santang marah mendengar perkataan 
ayahandanya. Amarahnya meledak. 

"Kalau begitu, Ayahanda Prabu Siliwangi tidak 
mau tunduk kepada ajaran Islam? Jika Ayahanda demi­
kian, Ananda akan menghancurkan negeri Pajajaran 
ini." 

Prabu Siliwangi segera menjawab dan meredakan 
amarah Key an Santang. 

"Ananda Keyan Santang, sabar dulu. Sebelum 
Ananda menaklukkan negeri ini, Ayahanda ingin melihat 
piagam penunjukan Ananda sebagai wakil di Tanah 
Jawa." 
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"Apakah Ayahanda tidak mempercayai hamba? 
Apakah Ayahanda sudah tidak percaya kepada anaknya 
sendiri?" Keyan Santang naik pitam. 

"Bukan begitu, maksud Ayahanda, Anakku. Se­
bagai seorang raja, Ayahanda tidak boleh mempercayai 
siapa pun tanpa bukti. ltu berlaku terhadap siapa saja, 
termasuk keluarga sendiri. Jadi, Ayahanda mohon Ana­
nda mengerti akan kedudukan Ayahanda sebagai raja," 
Prabu Siliwangi melunakkan hati putranya. 

Keyan Santang alias Sunan Rahmat menjawab 
"Rasulullah percaya kepada Anand a seratus per­

sen . Beliau tidak memerlukan bukti apa pun. Jadi, tidak 
diperlukan lagi piagam penunjukan." 

"Ananda Keyan Santang, segala sesuatu itu ha­
rus jelas. Harus ada hitam dan putihnya. Ayahanda ku­
rang percaya. Jika ada piagamnya, sudah pasti hitam 
atau putihnya . Dengan demikian, Ayahanda dapat me­
mikirkannya." jawab Prabu Siliwangi. 

"Baiklah Ayahanda, kalau memang Ayahanda 
menginginkan demikian. Janganlah Ayahanda menuduh 
Ananda gila. Ayahanda jangan menganggap Ananda 
melantur. Untuk membuat Ayahanda percaya, baiklah 
saat ini juga Ananda akan kembali ke Mekah mengam­
bil piagam itu," kata Sunan Rahmat. 

Saat itu juga Sunan Rahmat meninggalkan Prabu 
Siliwangi. Dia tidak memikirkan bahwa dia baru saja ti­
ba di kampung halamannya. Dia tidak mempertimbang­
kan bagaimana rasa rindu keluarganya. Yang dia pikir­
kan hanyalah membuktikan bahwa dia memang wakil 
Rasululah d i T anah Jaw a. 
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Dari Kerajaan Pajajaran dia langsung kembali ke 
negeri Mekah. Dia ingin cepat-cepat berjumpa dengan 
Rasulullah. Dia ingin mengadukan perlakuan ayahanda­
nya terhadap dirinya. Dia pun ingin segera mendapat­
kan piagam pertanda sebagai wakil Rasulullah. 

Setibanya di hadapan Rasulullah, langsung Sunan 
Rahmat bersujud . Rasulullah langsung menyambutnya 
dengan gembira. 

"Wahai, Anakku , Sunan Rahmat, apa kabar. Lan­
carkah perjalananmu? II tanya Rasulullah. 

"Hamba baik-baik saja, ya Rasulullah. Perjalanan 
hamba pun lancar," jawab Sunan Rahmat. 

"Apa gerangan yang menyebabkan engkau begitu 
cepat kembali ke negeri Mekah?" tanya Rasulullah lagi. 

"Ya Rasulullah , hamba kalah berdebat dengan 
Raja Pajajaran. Beliau meminta piagam dari Rasulullah. 
Hamba tidak dipercayainya. Oleh karena itu, sekarang 
hamba minta piagam pertanda bahwa hamba menjadi 
wakil Tuan di Tanah Jawa, II jawab Sunan Rahmat . 

Rasulullah kemudian mengambil Alquran, beliau 
lalu menulis piagam tanda Sunan Rahmat menjadi wakil 
beliau di Tanah Jawa. 

Sunan Rahmat gembira sekali mendapat piagam 
itu. Dia berharap dengan piagam itu ayahandanya be­
serta pengikutnya akan percaya kepadanya. Dia pun 
berharap ayahandanya mau memeluk agama Islam. 

Setelah menerima piagam itu, Sunan Rahmat me­
ninggalkan negeri Mekah dan kembali ke Tanah Jawa . 



5. LENYAPN A KERATON PAJAJARAN 

Setibanya di Tanah Jaw a, Sunan Rahmat mencari 
batu. Dia menulisi batu itu dengan aksara Jawa. Tulis­
an itu berbunyi bahwa dia adalah wakil Rasulullah d i 
Tanah Jawa. 

Tulisan itu dimaksudkan agar semua orang tahu 
tentang siapa dia. Dia bukan lagi Keyan Santang yang 
suka berkelahi, Keyan Santang yang tidak bosan men­
cari law an bertanding. Dia adalah Sunan Rahmat, wakil 
Rasulullah yang akan menyebarkan Islam di Pulau Ja-
wa. 

Selama dia menulis, banyak orang yang lalu fa­
lang di dekatnya. Namun , tak seorang pun yang mem­
perdulikannya. Sunan Rahmat pun asyik menulis. Tak 
diperdul ikannya orang yang lalu-lalang di sekitarnya. 

Dari sekian banyak yang lewat dekat Sunan 
Rahmat , ada seorang menteri yang lewat. Menteri itu 
kemudian bertanya kepada Sunan Rahmat. 

"Tuanku, apakah yang sedang Tuan lakukan di si­
ni? " tanya menteri itu kepada Sunan Rahmat. 

"Aku sedang membuat tulisan di batu ini," jawab 
Sunan Rahmat. 
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"Tuanku, buat apa Tuanku menu lis di batu itu." 
"Syukurlah, kau bertanya Menteri. Aku sedang 

menulis bahwa aku adalah wakil Rasulullah. Aku adalah 
Sunan Rahmat. Aku harus mengislamkan Pajajaran dan 
seluruh Tanah Jaw a," jawab Sunan Rahmat. 

Ketika mendengar jawaban itu, menteri tersebut 
cepat-cepat meninggalkan Sunan Rahmat. Dia segera 
pergi menghadap Prabu Siliwangi. Dia melaporkan apa 
yang baru saja dialaminya. Kebetulan sekali Sang Prabu 
sedang berkumpul di Bale Paseban. Prabu sedang mem­
perbincangkan niat Keyan Santang yang ingin meng­
islamkan negerinya. Prabu Siliwangi bertanya kepada 
menteri yang baru datang itu. 

"Apa yang terjadi, Menteri? Mengapa engkau da­
tang tergesa-gesa?" 

Menteri itu menyembah, kemudian dia menjawab . 
"Am pun, Tuanku Prabu, hamba baru saja berte­

mu dengan Tuanku Prabu Keyan Santang. Dia sedang 
menulisi batu. Dia berkata bahwa kita semua harus 
masuk Islam." 

"Putraku menulisi batu? Apa maksudnya itu? Apa 
lagi yang akan dikerjakannya?" Prabu Siliwangi naik 
pitam. 

"Tuanku Keyan Santang mengatakan bahwa 
tulisan di batu itu mengumumkan bahwa dia adalah 
wakil Rasulullah di Tanah Jawa," jawab menteri. 

"Aku betul-betul tidak mengerti dengan kelakuan 
putraku. Apa saja yang dipelajarinya selama dia perg i. 
Mengapa dia jadi memusuhi kita semua? Mengapa kit a 
harus meninggalkan agama yang kita anut selama ini?" 
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tanya Prabu Siliwangi. 
"Hamba pun tidak tahu, Tuanku Prabu," kata 

para pejabat istana yang mengelilinginya. 
"Selain itu, Tuanku Keyan Santang pun memba­

wa piagam tanda wakil Rasulullah di Tanah Jawa," 
kat a menteri tadi. 

Prabu Siliwangi terkejut mendengar berita itu. Dia 
memandang ke sekeliling, menatap para bupati dan pe­
jabat istana yang hadir di sana. Dia lalu berujar. 

"Apa pend a pat kalian, para bupati. Apa sebaik­
nya yang harus kita lakukan ?" 

Para bupati dan para pejabat istana menjawab, 
"Kami semua tunduk akan perintah Paduka. Siang rna­
lam kami akan selalu menanti kehendak Paduka . Jika 
Paduka mau berpindah agama, kami turut. Sebaliknya, 
jika Paduka akan teguh dengan agama kita, kami meng­
ikuti Tuanku. Kami tidak akan menentang kehendak Pa­
duka ." 

"Aku menolak ajakan Key an Santang . Aku tidak 
mau mengikuti ajakannya. Barangsiapa yang menganut 
aj aran Keyan Santang, dia akan menjadi musuh bebu­
yutanku," kata Prabu Siliwangi. 

"Kami menu rut titah Tuanku. Kami tidak be rani 
menentang titah Paduka," jawab semua yang hadir di 
Bale Paseban. 

"Syukurlah kalau kalian masih setia dan tunduk 
kepadaku," kata Prabu Siliwangi. 

"Apa yang hendak kita lakukan jika Keyan 
Santang datang Tuanku?" tanya salah seorang raja. 

"lkuti saja aku, lebih baik kita pergi dari negeri ini 
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daripada harus tunduk kepada Keyan Santang, kita 
tinggalkan negeri ini," kata Prabu Siliwangi. 

"Bagaimana dengan keraton ini Tuanku? Bagai­
mana jika keraton ini dihancurkan oleh Raden Keyan 
Santang?" tanya salah seorang bupati. 

"Keraton ini akan kujadikan hutan belantara." ja­
wab Prabu Siliwangi. 

Setelah berkata demikian, Prabu Siliwangi meng­
ubah keraton menjadi hutan belantara. Dia sendiri pun 
mengubah dirinya menjadi harimau. Para bupati pun 
berubah menjadi harimau. Semua harimau jadian itu 
meninggalkan bekas keraton Pajajaran. Mereka kemudi­
an menetap di hutan Sancang. 

Ketika Sunan Rahmat tiba di Keraton Pajajaran, 
ia sangat terkejut. Dia tidak melihat Keraton Pajajaran 
yang megah. Dia hanya melihat hutan belantara yang 
sangat lebat. Keraton yang sangat megah itu telah ber­
ubah menjadi hutan belantara. 

Sunan Rahmat heran dengan sikap ayahandanya. 
Mengapa ayahandanya itu begitu keras hati. Mengapa 
ayahandanya tidak menunggu kedatangannya. Dia pe­
nasaran ingin bertemu sekali lagi dengan ayahandanya, 
Prabu Siliwangi. 

Sunan Rahmat kemudian bersemedi memohon ke­
pada Allah agar dia dipertemukan dengan Prabu Sili­
wangi. Dengan khusuknya dia berdoa. Dia berharap 
Tuhan akan mengabulkan permintaannya. 

Keinginan Sunan Rahmat terpenuhi. Setelah dia 
bersemedi, dia pergi ke sebuah tegalan. Di tegalan itu 
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Sunan Rahmat memandang bekas Keraton Pajajaran yang 
telah berubah menjadi hutan belantara. 
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dia bertemu Prabu Siliwangi. Sunan Rahmat lalu berta­
nya kepada ayahandanya. 

"Ayahanda, Ananda sudah membawa piagam 
yang Ayahanda minta. Jadi, sekarang bagaimana sikap 
Ayahanda?" 

Prabu Siliwangi t idak menjawab. 
"Ayahanda, bukankah Ayahanda yang meminta 

bukti piagam pertanda Ananda sebagai wakil? Mengapa 
Ayahanda tidak menunggu Ananda kembali dari negeri 
Mekah? Mengapa Ayahanda pergi sebelum Ananda da­
tang?" Sunan Rahmat memberondongkan pertanyaan 
kepada ayahandanya. 

Prabu Siliwangi tetap tidak menjawab. Oia diam 
saja. Dia bukannya menjawab pertanyaan putranya , 
malahan dia segera menghilang dari hadapan Sunan 
Rahmat. Oia tidak menggindahkan pertanyaan putra­
nya. Oia sama sekali tidak mau bertukar sapa dengan 
Sunan Rahmat. 

Sunan Rahmat hanya tersenyum saja. Betul-betul 
keras hati ayahanda, begitu pikirnya. 

Prabu Siliwangi tak berani muncul ke permu kaan 
bumi. Oia takut bertemu dengan putranya. Oia tidak 
mau ditanya-tanya oleh putranya. Oia sudah mengang­
gap putranya sebagai musuhnya. Oleh karena itu , dia 
tidak mau kalau tiba-tiba putranya muncul di hadapan-
nya. 

Setelah mengetahui sikap ayahandanya, Sunan 
Rahmat meninggalkan tern pat itu. Dia melanjutkan tu­
gasnya menyebarkan agama Islam. Dia berangkat se­
suai dengan kata hatinya. 



6. PERJUANGAN BERAT 

Sunan Rahmat berkelana menyebarkan agama 
Islam. Dia berjalan dari satu kampung ke kampung yang 
ain, dari satu desa ke desa lain. Dia tidak lagi mengaku 
:;ebagai putra Pajajaran. Dia mengislamkan penduduk 
:;edikit demi sedikit. 

Sunan Rahmat berjalan ke pegunungan. Setiap 
)ertemu dengan orang, dia sela lu mengislamkannya de-
1gan cara membaca dua kalimah syahadat. Ada yang 
>edang mengambil nira diislamkannya. Ada yang se­
jang berhuma diislamkannya . Begitulah perjalanan 
;unan Rahmat menyebarkan Islam di daerah pinggiran. 
)ia sama sekali belum nyebarkan Islam di wilayah kota. 

Daerah kota tidak diislamkannya. Hal itu disebab­
(an oleh adanya surat Prabu Siliwangi kepada para 
)angsawan di kota. Para bangsawan itu masih takluk 
lan tunduk kepada Prabu Siliwangi. Mereka tidak bera-
1i keluar rumah . Mereka bersembunyi. Mereka tidak 
nau bertemu Sunan Rahmat. Dengan demikian, para 
>angsawan tetap dengan agama pegangannya. 

Sebaliknya, rakyat kecil sudah terlanjur tertarik 
lengan Islam. Mereka merasa tenang sudah menganut 
tgama yang suci. Dua kalimah syahadat yang dipe-
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"Daulat, Kanda, hamba menaati apa yang Kanda 
titahkan." Raden Santang Pertala menyembah Sun an 
Rahmat. 

Setelah itu, Sunan Rahmat meninggalkan Curug 
Dogdog. Dia berkelana lagi menyebarkan agama Islam. 

Sepanjang perjalanan menyebarkan agama Islam 
di Tanah Jawa, Sunan Rahmat selalu kehilangan para 
bangsawannya. Semua bangsawan takluk kepada Pra­
bu Siliwangi. Oleh karena itu , tak seorang pun bang­
sawan yang ditemukan Sunan Rahmat untuk diislam­
kan. 

Pada suatu hari Sunan Rahmat tiba di suatu te rn­
pat. Tempat itu bernama Pager Jaya. Penguasa di Pa­
ger Jaya adalah kakeknya sendi ri. Dia adalah mertua 
Prabu Siliwangi. Dia bernama Sunan Pager Jaya . 

Alangkah senangnya Sunan Rahmat bertemu de­
ngan kakeknya. Begitu pula, Sunan Pager Jaya senang 
sekali bertemu dengan Sunan Rahmat. 

"Selamat datang, Cucuku , " demikian sam but 
Sunan Pager Jaya. 

"Terima kasih, Eyang. Hamba senang sekali be r­
jumpa dengan Eyang," kata Sunan Rahmat sambil men­
cium tangan Sunan Pager Jaya . 

Setelah puas melepaskan rindu, Sunan Rahmat 
mengutarakan maksudnya dari awal sampai akhir . 
Sunan Rahmat sangat bahagia karena ternyata Sunan 
Pager Jaya telah memeluk agama Islam. 
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Sunan Rahmat mencium tangan Sunan Pager Jay 
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"Hamba senang sekali Eyang telah memeluk 
agama Islam. Akan tetapi, hamba tidak dapat lama-la­
ma tinggal di sini. Hamba masih terus harus menyebar­
kan agama Islam ke seluruh Tanah Jawa," Sun an 
Rahmat berpamitan kepada kakeknya. 

"Cucuku, sebaiknya engkau lebih lama tinggal di 
sini. Kami masih kangen padamu. Oleh karena itu, ting­
gallah di sini beberapa hari lagi," Sunan Pager Jay a me­
larang Sunan Rahmat cepat-cepat meninggalkan Pager 
Jay a. 

"Eyang, Hamba betul-betul tidak dapat tinggal 
lebih lama. Hamba mohon maaf jika telah mengece­
wakan Eyang. Hamba berjanji lain waktu hamba akan 
mampir lagi ke sini," Sunan Rahmat tetap dengan pen­
diriannya. 

Akhirnya, Sunan Pager Jaya mengizinkan Sunan 
Rahmat pergi. 

Dari Pager Jaya Sunan Rahmat berangkat ke se­
latan, ke Sukapunten. Setelah itu, Sunan Rahmat me­
nuju Kedung Halang Kasmaran. Akhirnya, Sunan 
Rahmat tiba di Cihaur Beuti. Di sana dia bertemu de­
ngan seorang guru. Guru itu bernama Prabu Taji Malela. 
Prabu Taji Malela pernah menjadi guru Sunan Rahmat . 

Prabu Taji Malela senang sekali bertemu dengan 
Sunan Rahmat. Dia segera memeluk Sunan Rahmat, 
kemudian beliau bertanya. 

"Raden, ke mana saja Raden selama ini. Eyang 
sangat merindukanmu. Untung Eyang belum meninggal. 
Ceritakanlah perjalanan Raden selama ini." 

"Ampun, Eyang Guru, pengalaman hamba begitu 
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banyaknya. Baiklah akan hamba ceritakan dari awal 
hingga akhir, " j3wab Sun an Rahmat. 

Sunan Rahmat menceritakan pengalamannya se­
lama ini. Bagaimana dia berkelana ke Mekah . Bagaima­
na dia menerima ajaran Islam dari Rasulullah dan para 
sahabat. 

"Hamba sekarang ini menjadi wakil Rasulullah di 
Tanah Jawa. Tugas hamba adalah mengislamkan selu­
ruh Tanah Jaw a," demikian Sunan Rahmat menutup 
ceritanya. 

Prabu Taji Malela senang sekali. Beliau meminta 
Sun an Rahmat agar mengislamkannya. Maka, masuklah 
Prabu Taji Malela ke dalam agama Islam. 

Setelah mengislamkan Prabu Taji Malela, Sunan 
Rahmat berniat menghadap Rasulullah. Setibanya di ha­
dapan Rasulullah dan para sahabat, Sunan Rahmat 
mencium pangkuan Rasulullah. Rasulullah menyambut 
Sunan Rahmat. 

"Selamat datang, Anakku, Sunan Rahmat." 
"Terima kasih, ya Rasulullah," jawab Sunan 

Rahmat sambil terus bersalaman dengan para sahabat. 
"Coba engkau ceritakan, bagaimana keadaan di 

Tanah Jawa, Sunan Rahmat, " tanya Rasulullah. 
"Alhamdulillah berkat pertolongan Allah swt. se­

mua orang yang hamba temui berhasil hamba lslamkan. 
Namun , hamba baru menyebarkan Islam sampai ke 
Jawa Tengah . Selain itu, baru rakyat dan para abdilah 
yang hamba lslamkan, sedangkan para bangsawan ma­
sih sukar diislamkan. Mereka masih takut kepada Prabu 
Siliwangi. Mereka bersembunyi ketika hamba datangi," 
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jawab Sunan Rahmat. 
"Tidak apa-apa, Sunan Rahmat, nanti juga mere­

ka akan menyadari kekeliruannya. Engkau tak perlu ter­
gesa-gesa. Asalkan hasilnya baik, lama pun tidak me­
njadi masalah," jawab Rasulullah. 

"Ya, Rasulullah, hamba mau bertanya. Hamba 
memiliki saudara dan eyang yang dapat membantu 
hamba menyebarkan Islam. Bolehkah mereka menjadi 
wakil hamba? Selain itu, hamba pun ingin melaporkan 
siapa saja orang Tanah Jawa yang telah hamba lslam­
kan. lnilah catatannya," kata Sunan Rahmat sambil 
memberikan buku catatan kepada Rasulullah. 

Rasulullah menerima buku catatan itu. Beliau ke­
mudian membacanya. Beliau mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Beliau sangat gembira. Semakin sayanglah 
beliau kepada Sunan Rahmat. 

"Raden, engkau boleh mengangkat mereka seba­
gai wakil Raden . Mereka semua dapat membantumu 
menyebarkan agama Islam," kata Rasulullah. 

"Terima kasih, ya Rasulullah," jawab Sunan 
Rahmat. 

"Selain itu, ada yang akan aku sarnpa''<ar pada­
rnu. Dalam mengiSl~mKan orang Tanah Jawa itu, eng­
kau tidak boieh tanggung-tanggung. Orang yang sudah 
ada dalam catatan ini segera dikhitan saja," kata 
Rasulullah. 

"lni peralatan untuk mengkhitan. Radenlah yang 
bertugas mengkhitannya," lanjut Rasulllah sambil mem­
berikan peralatan pengkhitan. 

"Baiklah, ya Rasulullah. Peralatan ini hamba ba-
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wa"' jawab Sunan Rahmat sambil terus berpamitan. 
Setiba kembali di Pu!au Jaw a, Sunan Rahmat ber­

temu dengan Raden Layang Kamuning dan putranya 
Raden Tanjung Layang. Raden Layang Kamuning ada­
lah putra Dipati Ukur. Namun, mereka tidak saling 
mengenal. 

"Wahai satria yang gagah dan tampan, dari mana 
dan hendak ke mana Tuan berdua." 

"Hamba berdua dari Sempur. Hamba adalah La­
yang Kemuning putra Dipati Ukur. lni adalah anak ham­
ba . Namanya Tanjung Layang," jawab Raden Layang 
Kemuning. 

"Mengapa kalian berdua ada di sini?" tanya 
Sunan Rahmat lagi. 

"Hamba dipaksa Ayahanda untuk menjadi Bupati 
Curug Sempur. Hamba tidak sanggup menjadi bupati . 
Oleh karena itu, hamba melarikan diri," jawab Layang 
Kamuning. 

"Mengapa engkau menolak perintah Ayahanda­
mu . Mengapa menolak kehormatan diangkat menjadi 
bupati. Betapa bodohnya kalian. Coba kalian pikirkan 
lagi. Sayang sekali kalau kalian menolak menjadi bupa­
ti," kata Sunan Rahmat. 

"Memang hamba bodoh. Hamba menolak semua 
kehormatan itu. Akan tetapi, hamba menolak itu karena 
hamba tidak sanggup jadi bupati. Sebagai pemimpin, 
bupati itu harus serba bisa . Ia harus pintar. Hamba dan 
anak hamba tak bisa mengaji sedikit pun," jawab 
Layang Kamuning . 

"Jadi, maksud kalian berdua ini mau apa?" tanya 
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Sunan Rahmat. 
"Hamba berdua mau belajar mengaji," jawab 

Layang Kamuning sambil melanjutkan, "hamba berdua 
sedang mencari Uak Gagak Lumayung yang ber~elar 
Sunan Rahmat. Beliau tinggal di negeri Mekah. Hamba 
ingin berguru kepadanya. Biarfah hamba tidak menjadi 
ratu atau bupati, asalkan hamba dapat mengaji." 

Mendengar jawaban itu, Sunan Rahmat segera 
memeluk Layang Kamuning dan Tanjung Layang sambil 
berkata, 

"Anakku, inilah yang engkau cari. Aku adalah 
Sun an Rahmat, uakmu." 

"Uak sekarang sedang menyanda,,g tugas meng­
khitankan orang yang telah memeluk agama Islam. Oleh 
karena itu, jika kalian ingin belajar mengaji , pergilah ke 
negeri Mekah. Bawalah surat dari Uak ini. Nanti kalau 
Uak ke Mekah, kalian akan Uak jenguk," Sun an Rahmat 
melanjutkan perkataannya. 

"Terima kasih Uak, hamba berdua mohon restu ," 
kata Layang Kamuning dan Tanjung Layang sambil 
mencium tangan Sunan Rahmat. Setelah itu, mereka 
berpamitan. 

Sepeninggal Layang Kamuning dan Tanjung 
Layang, Sunan Rahmat melanjutkan perjalanannya. Dia 
mencari orang yang akan dikhitannya. 

Selama dalam perjalanan itu, ia berpikir. Bagaima­
na cara mengkhitan itu. Ia lupa menanyakan caranya 
kepada Rasulullah. Dalam hatinya ia berkata mengapa 
aku cepat-cepat pergi dari hadapan Rasulullah? Menga­
pa aku tidak sempat bertanya cara mengkhitan itu? 
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Dengan hati bingung, Sunan Rahmat berjalan 
mengikuti langkah kakinya. 

Di suatu tempat yang berupa tegalan, Sunan 
Rahmat menemukan seseorang. Tegalan itu bernama 
Leles Ciparay. Sunan Rahmat tidak lupa bahwa orang 
itu adalah orang yang diislamkannya. Sunan Rahmat 
bertanya kepada orang itu. 

"Hai Bapak, masih ingatkah Bapak kepadaku?" 
"Tentu Tuanku, Tuan adalah yang mengislamkan 

hamba,"' jawab orang itu. 
"Maukah Bapak aku khitankan?" tanya Sunan 

Rahmat. 
"Mengapa hamba harusdikhitan, Tuanku?" orang 

itu balik bertanya. 
"Dikhitan merupakan tanda keislaman, Bapak," 

jawab Sunan Rahmat. 
"Kalau begitu maksudnya, hamba mau dikhitan," 

kat a orang itu . 
Orang itu senang sekali jika dikhitan menandakan 

keislaman. Oleh karena itu, dengan senang hati dia mau 
dikhitan. 

Sunan Rahmat segera mengambil peralatannya. 
Lalu, dia mengkhitan orang itu. Akan tetapi, dia sangat 
terkejut. Begitu dipotong, orang itu lalu meninggal. 

Sunan Rahmat gemetar menyaksikan kematian 
orang yang dikhitannya itu. Dia tinggalkan may at orang 
itu. Dia tinggalkan pula peralatan mengkhitannya. Dia 
langsung pergi ke Makah. Dengan badan masih game­
tar dia menghadap Rasulullah. 

~ Sunan Rahmat! apa yang terjadi? Mengapa ba-
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danmu gemetar dan wajahmu pucat? Apakah sudah 
kaulaksanakan perintah dariku?" tanya Rasulullah. 

"Sudah Rasulullah , hamba sudah mencoba melak­
sanakan perintah Tuanku. Hamba telah mengkhitan sa­
lah seorang pengikut hamba. Akan tetapi , orang itu 
langsung meninggal. Hamba telah rnembunuhnya, 
Rasulullah. Sekarang apa yang harus hamba lakukan?" 
jawab Sunan Rahmat. 

"Tenangfah, Anakku! Orang itu adalah orang 
yang paling bahagia. Dia meninggal dalam keislaman­
nya. Orang itu akan lebih dulu masuk sorga," kata 
Rasulullah menenangkan hati Sunan Rahmat. 

"Baiklah, sekarang mari aku ajarkan bagaimana 
cara mengkhitan itu," Rasulullah melanjutkan. 

Rasulullah menerangkan secara panjang Iebar 
cara-cara mengkhitan. Sunan Rahmat memperhatikan 
dengan saksama. Dia tidak mau mengulangi lagi kesa­
lahannya. 

"Bagaimana, Anakku , sudahjelaskah keterangan­
ku? tanya Rasulullah. 

"Ya Rasulullah, hamba sekarang sudah paham 
apa yang harus hamba lakukan ketika mengkhitan," 
jawab Sunan Rahmat. 

"Sebaiknya, engkau di sana melatih orang lagi. 
Tunju~ab beberapa orang wakil lagi untuk memban­
tumu. bengan demikian, engkau tidak akan terlalu re­
pot," kata Rasulullah • 

. "Baiklah , ya Rasulullah," javv~b Sunan Rahmat. 
"Selain itu, engkau pun harus memlliki istri. Jika 

engkau beristri, engkau akan memillki tempat tlr.s<lal 
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yang tetap," Rasulullah menambahkan. 
"Ya Rasulullah , hamba akan mengikuti apa yang 

Tuan titahkan," jawab Sunan Rahmat. 
Setelah perbincangan selesai, Sunan Rahmat mo­

hon diri kepada Rasulullah . Dia harus kembali ke Tanah 
Jawa untuk mengkhitankan orag Islam di Tanah Jawa. 

Setibanya di Pulau Jawa kembali, Sunan Rahmat 
mulai mengkhitankan. Tiada hentinya dia mengkhitan­
kan orang Islam di Tanah Jawa itu. Karena merasa ke­
walahan, dia menunjuk wakil-wakil untuk membantu­
nya mengkhitan pemeluk agama Islam. 



7. PERPISAHAN 

Sunan Rahmat terus melakukan perjalanan ke se­
luruh pelosok Tanah Jawa. Dia mengkhitankan orang 
Islam yang ditemuinya. Tidak terasa perjalanannya su­
dah sampai di Cihaur Beuti. 

Ketika sedang berada di Cihaur Beuti, Sunan 
Rahmat bertemu dengan seorang putri. Putri itu cantik 
sekali. Dia bernama Nyi Puger Wangi. Sunan Rahmat 
sangat tertarik pada putri itu. Begitu pula, putri itu ter­
tarik kepada Sunan Rahmat. Tak lama kemudian, kedua 
sejoli itu menikahlah. 

Bersama istrinya Sunan Rahmat tinggal di Cihaur 
Beuti. Tak lama setelah mereka menikah, istrinya, Nyi 
Puger Wangi, mengandung. Betapa senangnya Sunan 
Rahmat karena mereka akan segera dikaruniai putra. 

"Adinda Puger Wangi, engkau sedang mengan­
dung. Oleh karena itu, Dinda jangan terlalu berat beker­
ja. Dinda harus lebih banyak istirahat," Sunan Rahmat 
menasihati istrinya. 

"Tentu Kanda, hamba akan menjaga putra kita. 
Hamba akan menurut terhadap apa yang Kanda titah­
kan," jawab Nyi Puger \Vangi. 
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" Dinda , kita patut bersyukur kepada Allah. Kita 
telah diberi kenikmatan yang sungguh luar biasa; mari 
kita berdoa bersama-sama," ajak Sunan Rahmat kepada 
istrinya. 

" Baiklah Kanda," jawab istrinya. 
Mereka kemudian berdoa dengan khusuknya. Me­

reka berterima kasih atas kebahagiaan yang mereka 
peroleh . Mereka pun memohon kepada Allah agar putra 
mereka menjadi anak yang saleh. 

Tidak terasa waktu berlalu. Kandungan Nyi Puger 
Vvangi sudah menginjak sembilan bulan. 

Pada suatu sore yang cerah, Sunan Rahmat se­
dang duduk-duduk beserta istrinya. Dia memandangi 
perut istrinya yang semakin besar. Dia sangat bahagia 
karena selama hamil, istrinya tidak mengalami ganggu­
an apa-apa. Sunan Rahmat mengusap-usap perut istri-
nya. 

"Dinda, kandunganmu sudah sembilan bulan. 
Apakah Dinda akan segera melahirkan?" tanya Sunan 
Rahmat kepada istrinya. 

"Tentu Kanda, Kanda sebentar lagi akan menjadi 
seorang ayah," jawab istrinya sambil tersenyum. 

"Berapa lama lagi kit a akan menjadi orang tua, 
ya?" Kanda ingin segera menimang putra kita. Kanda 
pun ingin segera mengajar dia mengaji," kata Sunan 
Rahmat. 

"Tak lebih dari sebulan lagi Kanda," jawab Nyi 
Puger Wangi. 
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Sunan Rahmat dan Nyi Puger Wangi berterima kasih atas 
kebahagiaan yang mereka peroleh. Mereka pun memohon 
kepada Allah agar putra mereka menjadi anak yang saleh. 
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Betul saja apa yang dikatakan Nyi Puger Wangi. 
Setelah genap waktunya, Nyi Puger Wangi melahirkan 
putra kembar yang tampan-tampan . Sayang sekali, se 
telah melahirkan kedua putranya, Nyi Puger Wangi me­
ninggal dunia . 

Sunan Rahmat sedih sekali. Dia tidak siap untuk 
ditinggal istrinya. Namun, dia tidak dapat menolak tak­
dir Tuhan. Dia harus menerima apa yang terjadi pada 
dirinya dan keluarganya. Selain itu, dia pun bingung, 
siapa yang akan mengurus dan merawat kedua putra­
nya. Sementara itu, dia harus menyebarkan agama 
Islam. Untung saja ada seorang saudara istrinya yang 
bersedia merawat kedua putranya. 

"Kanda, Sunan Rahmat , sudahlah. Kanda jangan 
bersedih. Relakanlah kepergian Kanda Puger Wangi, " . 
Bagus Daka yang selama ini menemaninya menghibur 
Sunan Rahmat. 

"Kanda sedih bukan karena itu. Kanda sudah me­
relakan Dinda Pager Wangi menghadap Allah lebih da­
hulu. Kanda percaya bahwa semua ini sudah diatur oeh 
Yang Mahakuasa," jawab Sunan Rahmat. 

"Kanda, Kanda tidak dapat berbohong. Dinda li­
hat Kanda selalu termenung memandangi kedua putra 
Kanda. Apakah itu .tidak menunjukkan bahwa Kanda 
teringat kepada ibunya ?" tanya Bag us Daka. 

"Jangan salah sangka Dinda Bag us Daka. Kanda 
termenung bukan memikirkan ibu mereka. Akan tetapi, 
Kanda memikirkan nasib kedua putra Kanda itu. Kasih­
an mereka," jawab Sun an Rahmat. 

"Mengapa Kanda memikirkan mereka? Mereka 
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sehat dan tampan?" kata Bagus Daka. 
"Kanda berpikir apa yang harus Kanda lakukan 

sekarang ini. Siapa yang akan mengurus dan merawat 
kedua putraku. Padahal, tugasku belum selesai," kata 
Sunan Rahmat. 

" Kanda Sunan Rahmat, Kanda tidak perlu risau. 
Serahkan saja masalah ini kepada hamba," kata Bagus 
Daka. 

"Apakah Dinda dapat membantuku?" tanya 
Sunan Rahmat. 

"Tentu Kanda," jawab Bagus Daka sambil melan­
jutkan, "adikku, yang juga sepupu Kanda Puger Wangi , 
baru saja kehilangan putranya. Dia akan sangat gembira 
jika diminta merawat kedua putra Kanda. Hamba akan 
menitipkan kedua putra Kanda kepadanya. Hamba ya­
kin dia akan merawat putra Kanda." 

"Apakah semua ini tidak akan merepotkannya?" 
tanya Sunan Rahmat. 

"Tentu saja tidak. Bahkan, hamba kira, dia akan 
menganggap putra Tuan sebagai anaknya sendiri," 
jawab Bagus Daka. 

"Baiklah, kalau itu begitu, kuserahkan semuanya 
kepadamu," kata Sunan Rahmat. 

Kedua putra Sun an Rahmat itu kemudian diserah­
kan kepada Bagus Daka. Putra yang pertama diberi na­
ma Pangeran Ali Muhammad. Putra yang kedua diberi 
nama Ali Akbar. Mereka sang at lucu-lucu dan tampan­
tampan. Bibinya yang merawatnya sangat menyayangi­
nya. 

Dengan diserahkannya putranya kepada saudara-
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nya, Sunan Rahmat dapat dengan leluasa melakukan 
tugas sucinya. Dia terus menyebarkan agama Islam ke 
seluruh pelosok Tanah Jawa. 

Pada suatu hari Sunan Rahmat memanggil sau­
daranya, Bagus Daka. 

"Adinda Bag us Daka, Kanda ingin berbicara de­
ngan Dinda." 

"Ada apa Kanda; apa yang harus Dinda lakukan 
untuk Kanda?" tanya Bagus Daka. 

"Dinda, seperti Dinda ketahui, Kanda harus mela­
ku kan perjalanan menyebarkan agama Islam," kat a 
Sunan Rahmat. 

"Bukankah selama ini Dinda selalu menyertai 
Kanda? II tanya Bag us Daka. 

"Dinda Bagus Daka, memang demikian. Akan te­
tapi , untuk kali ini Kanda tidak dapat mengajak Dinda," 
jawab Sunan Rahmat. 

"Mengapa demikian Kanda?" tanya Bag us Daka 
lagi. 

"Dinda, Kanda mohon kerelaan hati Dinda. Kanda 
terpaksa harus meninggalkan Dinda di sini," kata Sunan 
Rahmat. 

"Mengapa Dinda tidak boleh menemani Kanda?" 
Bagus Daka masih penasaran . 

II Dinda, Kanda bukannya tidak mau ditemani Din­
da. Namun, Kanda ingin menitipkan kedua putra Kanda. 
Rawatlah kedua putra Kanda itu seperti putra Dinda 
sendiri. Mudah-mudahan kita semua diberi umur pan­
jang . Suatu hari nanti Kanda akan menjemput mereka," 
kat a Sun an Rahmat menjelaskan. 
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"Mau pergi ke manakah, K~nda?" Bagus Daka 
bertanya tentang tujuan Sunan Rahmat. 

"Kanda mau pergi ke Mekah," jawab Sunan 
Rahmat, "Kanda ingin menjenguk Layang Kamuning 
dan Tanjung Layang." 

Bagus Daka mencium tang an Sun an Rahmat sam­
bil berucap, "Mudah-mudahan perjalanan Kanda tidak 
mendapat halangan; dinda harap Kanda segera kembali 
ke Cihaur Beuti." 

"Terima kasih Dinda, maafkanlah Kanda karena 
Kanda harus meninggalkanmu. " 

Setelah saling berpelukan, mereka berpisah . 
Sunan Rahmat meninggalkan Cihaur Beuti dan pergi ke 
negeri Mekah. 

Setibanya di hadapan Rasulullah, Sunan Rahmat 
bersujud. Setelah mencium tangan Rasulullah, dia ber­
salaman dengan para sahabat. Sunan Rahmat memeluk 
Baginda Ali, Abu Bakar, Usman, dan Umar. Oia tak lupa 
pula menyerahkan buku catatan siapa saja yang sudah 
dikhitan. 

Rasulullah menerima Sunan Rahmat dengarr baha­
gia sekali. Terpikirkan oleh beliau bahwa Sunan Rahmat 
tampaknya lebih suka tinggal di Mekah. Semua sahabat 
.pun sangat mencintainya. Bahkan, Baginda Ali sudah 
menganggap Sunan Rahmat sebagai anaknya sendiri. 

Pada suatu hari Rasulullah memanggil Sunan 
Rahmat. Di hadapan para sahabat Sunan Rahmat dita­
nya oleh Rasulullah. 

"Ananda Sunan Rahmat, aku mau bertanya kepa­
damu. Engkau harus mempunyai pilihan di mana eng-
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kau akan menetap. II 
"Ampun, ya Rasulullah, kalau Rasulullah meng­

izinkan, hamba ingin tinggal di negeri Mekah ini," jawab 
Sunan Rahmat. 

II Anakku Sun an Rahmat, engkau kuangkat seba­
gai wakilku di Tanah Jawa. Aku mohon kerelaan hati­
mu untuk menetap di sana. Aku bukan tidak mau eng­
kau tinggal di sini. Kami senang sekali kalau engkau 
tinggal di sini. Akan tetapi , aku kasihan kepada umat di 
T anah Jaw a. Siapa yang akan membimbing mereka?" 
kata Rasulullah. 

"Mengapa harus hamba yang membimbing mere­
ka, ya Rasulu11ah?" tanya Sunan Rahmat, "bukankah 
hamba sudah mempunyai wakil di sana? " 

"Sunan Rahmat, engkau kuangkat menjadi wakil­
ku di Tanah Jawa. Engkau jangan sangsi bahwa eng­
kaulah yang akan membimbing umat di Tanah Jawa. 
Tinggallah engkau di Gunung Jati. Di sanalah tempat 
tinggalmu dan bimbing umatmu," kata Rasulullah. 

"Tidak bolehkah kalau hamba mempercayai wakil 
hamba, ya Rasulullah ?" Sunan Rahmat masih berharap 
dapat mewakilkan tugasnya kepada muridnya di T anah 
Jaw a. 

"Anakku, Sunan Rahmat, tug as ini tug as suci. 
Engkau harus rela mengerjakannya sendiri. Suatu saat 
kalau engkau merindukan kami, datanglah kemari. Aku 
akan sangat gembira menyambutmu," jawab Rasulul­
lah . 

Setelah menerima penjelasan yang panjang Iebar 
dari Rasulullah, Sunan Rahmat bersedia kembali ke Ta-
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nah Jawa. Dia lalu berpamitan kepada Rasulullah dan 
para sahabatnya. 

Baginda Ali sedih sekali ditinggalkan Sunan Rah­
mat. Dia sudah menganggap Sunan Rahmat sebagai 
anaknya sendiri. Akan tetapi, Sunan Rahmat harus me­
laksanakan tugasnya yang suci. Oleh karena itu, de­
ngan berlinang air mata, dia melepas Sunan Rahmat. 

Demikianlah, Sunan Rahmat kembali ke Tanah 
Jawa. Dia menetap di Gunung Jati. Hingga wafatnya 
dia tidak meninggalkan Gunung Jati. Oleh karen a itu, 
selain dikenal sebagai Sunan Rahmat, ia lebih terkenal 
dengan nama Sunan Gunung Jati. Sunan Rahmat me­
netap di Gunung Jati sampai dengan ajal menjemput­
n.ya. Beliau pun dimakamkan di sana. Hingga saat ini 
bekas t ern pat tinggal Sun an Gunung Jati masih menjad i 
tujuan orang-orang berziarah. 
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